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Abstract

Eroadcasting media isvery important for human life alter-
ation. Radio and televison are broadcasting medias which are
efisen to reach large audiences Meadia hasa big attention for
disaster, such as earthquake that happened (n Yogyakarta Di-
saster usually creates uncertain Stuation If is also as a big
news to be broadcasted by the media Med/a must have a con-
trol function for the government and social ingtitutions Na-
tional televisionisalsolimitedin spreading/ broadcasting infor-
mations in along duration because the teievison must give an
up to date information or we call it a hot news That is why
loca!l media must take more rolesin this réecovering process
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Pendahuluan

Masih teringat di pikiran kita, tanggal 27 Mel 2006 yang lalu
terjadi gempa yang berkekuatan 5,9 skala richter mengguncang
Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya pada pukul 0553
wib. Ketika terjadi guncangan kita masih belum tahu apa
sabenarnya yang ter) adl, banyak yang berpikir hal itu diakibat kan
oleh letusan gunung Merapi. baru beberapa waktu kemudian baru
diketahui bahwa guncangan itu berasal dari gempa tektonik.
Berdasarkan pemantauan oleh Stasiun Geofisika Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMG) Yogyakarta, gempa tersebut
terjadi pada pukul 05.53.58 & lepas panta Ssmudra Hindia, poss
episentrum pada koordinat 8 26 Lintang Selatan dan 110,33 Bujur
Timur, atau pada jarak 38 kilometer selatan Yogyakarta pada
kedalaman 33 kilometer. Sapa yang paling berjasa dalam
penyampaian informasi itu?

Tidak ada seorang pun yang dapat menyangkal peran me-
dia, khususnya media penyiaran dalam penyampaian informas
tentang bencana tersebut. Sgjak menit-menit pertama setelah
gempa terjadi, ketika saluran informasi formal tersumbat,
informas yang diperoleh masyarakat datang dari ingtitus- institusi
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penyiaran. Qasiun televis pun, bark yang loka maupun nasonal,
dengan memanfaatkan efek dramatik gambar-gambar yang
diambi| dengan angle yang pas berhasil menyampaikan pesan-
pesan kemanusiaan yang sangat lugas sehingga dengan cepat
menggugah nurani para penontonnya. Hal inl disadari ataupun
tidak media penyiaran telah melampaui fungsinya sebagai me-
dia informasi, hiburan, dan pendidikan, Melalul informas yang
disampalkan secara audio visual, solidaritas masyarakat
terbangun dengan cepat. Bantuan datang dari segala lapisan
masyarakat, sebagai wujud rasa solidaritas antar sesama

Media penyiaran dalam minggu-minggu pertama pasca
bencana dapat dikatakan telah menjalankan fungsi sosalnya
dengan balk, sesuai dengan UU Fenyiaran 2002 UU inl sangat
memfungskan media penyiaran ke dalam fungs sosial, budaya,
dan ekonomi. Media penyiaran terutama televisi swasta yang
sefama ini banyak menuai kritik karena terlalu banyak
menayangkan program-program yang sangat miskin muat an sosial
dan pendidikannya seolah men) adi ssmacam malalkat yang sarat
empati dan menyegarkan masyarakat korban bencana

Media Penyiaran: Salah Satu Bentuk Media Massa

Keberadaan media sangat penting dalam perubahan
kehidupan manusia saat inl, mulal dari kepentingan pribadi hingga
kelompok, dari urusan keluarga sampai urusan bernegara, dari
urusan budaya sampai urusan bisnis. Dalam kehidupan di sekitar
kita, fenomena fungsional media menjadi hal yang sudah
terstruktur dalam kehidupan sehari-harl. Df rumah, kantor, dan
sekolah, semuanya menggunakan teknolog media sebaga me-
dium yang sangat fungsional dalam tugas sehari-hari.
Perkembangan teknolog media ini mendorong perubahan yang
sangat luar biasa pada kehidupan media massa sendiri
(berhubungan dengan teknologl media), maupun pada praktek
bernegara di semua negara.

Media penyiaran sebagai salah satu bentuk media massa
memiliki ciri dan sifat yang berbeda dengan media massa lannya,
bahkan diantara sesama media penyiaran, misalnya radio dan
televis, terdapat herbagai perbedaan sifat. Media massa televisi
meskipun sama dengan radio dan film sebagai media massa
elektronik. tetapi mempunyai ciri dan sifat yangberbeda, terlebih
|ag dengan media massa cetak seperti surat kabar dan majalah,

Televis dan radio dapat dikelompokkan sebagai media yang
menguasai ruang tetapi tidak menguasal waktu, sedangkan me-
diacetak menguasal waktu tetapi tidak menguasai ruang Artinya,
saran dari suatu mediatelevis atauradio dapat diterima dimana
sa a dalam jangkauan pancarannya (menguasai ruang) tetapi
siarannya tidak dapat dilinat kembali (tidak menguasai waktu).
Media cetak untuk sampai ke pembaca memeriukan waktu (tidak
menguasai ruang), tetapi dapat dibaca kapan saja dan dapat
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diulang-ulang (menguasai waktu). Radio dan televisi merupakan
bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya
dalam jumlah yang sangat banyak (Morissan, 2005)

Berita Bencana Sebagai Tontonan

Berita ibarat seperti es krim yang gampang meleleh,
bersamaan dengan berjalannya waktu nilal berita semakin

Fola peliputan media berkurang Pola peliputan media tentang bencana biasanya
tentang bencana mengikuti kurva normal, pada awalnya mungkin sedikit, tetapi
biasanya mengikuti kurva dalam waktu singkat is media didominas oleh pemberitaan
normal, pada awalnya tentang bencana | Gusti Ngurah Putra dalam Seminar Publik
mungkin sedikit, tetapi  (2006) mengatakan bahwa tidak kurang dari 25%laporan media
dalam waktu sngkat IS peris tentang bencana,

media didominas oleh Laporan tentang bencana perlahan-lahan sudah tidak lag
pemberitaan tentang menarik, sehingga intensitas pelaporan juga menurun drastis
bencana  Jika dalam masa dua minggu setelah bencana, awak media
berseliweran datang ke daerah bencana, setelah (tu blasanya
media cenderung melupakan daerah bencana Para korban
bencana kembali “ sendirian” dengan perasaan yang mungkin

sangat berbeda dengan sebelum bencana

Ferspektif bag industri televis menempatkan penonton
sabaga komoditas yang dijual pada pengiklan, yang terpenting
adalah jumlah dan segmen pencnton yang menarik pengikian.
Ketika bencana terjadi, peristiwa ini tampil sebagas tontonan
yang sangat ditunggu untuk disaksikan hampir semua televis
menayangkan beritatersebut. Dalam suasana kompetitif ini sulit
diharapkan media TV akan bersadia beker) asama dalam sebuah
gerak kolektif membangun masyarakat, mereka cenderung
menyajikan program yang terpecah-pecah, tidak mendalam, dan
tidak terfokus.

Metro TV sebagal televis yang siarannya berbasis berita,
selama beberapa hari menayangkan berita mengenai bencana
gempa di Yogyakarta secara terus menerus dan eksklusf, juga
ketika pemberitaan tentang status gunung Merapi. Keingintahuan
masyarakat akan beritatersebut sangat tinggi, dan informas yang
disy tkan menj adi selalu perhatian, sehingga memiliki nilai berita
yang sangat tingg. Walter Lippman, seorang wartawan Amerika
yang terkenal menyebutkan bahwa suatu berita memiliki nilai
layak beritajika di dalamnya ada unsur kejelasan (darity) tentang
kejadiannya, kejutannya (surprise), kedekatannya (proximity)
secara geografis secta dampak (impact) dan konflik personainya
Pengelompokkan nilai berita pertama kali diberikan oleh Wibur
Schramm dalam tulisannya yang berjudul The Niafure of news la
membedakan j enis-j enis berita dalam dua kelompok, yaitu yang
memberikan kepuasan tertunda dan yang memberikan kepuasan
segera kepada pendengar atau penonton. (Hikmat Kusumaningrat
dan Purnama Kusumaningrat, 2005). Berita-berita sepert| korupsi,
kecelakaan, dan bencana termasuk pada kelompok berita yang
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Feran Media Renyaran Dalam Froses Femulihan Pssca Bencans
kedua, sedangkan yang termasuk dalam kelompok berita yang

pertama adalah informasi tentang masalah ekonoml, keadaan

cuaca dan sebagainya.

Media dan Bencana
Media massa memiliki kemampuan untuk memusatkan
perhatian publik pada isu-isu tertentu, namun juga memiliki
kemampuan untuk mengalihkan perhatian publik pada beragam
isu yang berbeda (Ade Armando, 2006). Ada dua hal yang
menyebabkan media memiliki peran dan perhatian yang besar
terhadap segala bentuk bencana Ferfama, bencana biasanya
menciptakan stuas yang tidak pasti (uncertainty). Manusia harus
berkomunikasli dengan manusia lainnya agar ia dapat
mempertahankan hidupnya. la harus mendapat informas dari
orang lain dan memberikan informasi kepada orang lain. la periu
tahu apa yang terjadi di sekitarnya. di kotanya, di negaranya,
dan semakin lama semakin ingin tahu apa yang ter) adi di dunia,
Tugas dan fungsi pers adalah mewuyj udkan keinginan ini melalui
media baik cetak maupun elektronik. Dalam situas bencana,
warga masyarakat akan memuncak rasa ingin tahunya, mereka
akan bertanya apa yang akan terjadi, oleh karena itu mereka
berusaha mencar| tahu jawabannya Komunikasi terjadi karena
orangingin mengurangl ketidakpastian. Ferhatian orangterhadap Ferhatian orang terhadap
media massa pada masa-masa krisis cenderung mengalaml  media massa pada masa-
peningkatan Oplah surat kabar meningkat. begitu juga dengan  masa kris's cenderung
saran televis mengalami peningkatan
Kedua. bencana bagl media merupakan event besar yang Op/ah surat kabar
tidak bisa dilewatkan begitu saja, dan bencana memiliki daya meningkat, begitu juga
tarik yang luar biasa Sebuah berita dalam media massa sering  dengan Saran televis
disebut sebagai “cerita’. \Wartawan terlatih untuk mencari
kej adian yang memiliki kemiripan dengan sebuah fiks yang baik
ada unsur dramatik, masalah, solusi, dan tindakan-tindakan
yang muncul. Sebuah bencana seperti gempa yang kita alami
belakangan ini, bagi media TV jelas mengandung semua unsur
itu. Lebih baik meliput bencana yang panggungnya sendiri sudah
mengandung unsur dramatik bukan buatan, daripada membuat
snetron tak bermutu yang mungkin tak |aku.
Seringkai media massa memankan perannya secara sepihak,
Keberpihakan ini terdiri dari beberapa bentuk. yaitu Fertama,
keberpihakan media massa pada kapitalisme. Saat ini hampir
tidak ada lag media massa yang tidak dimiliki oleh kapitalis,
dalam arti media massa digunakan oleh kekuatan-kekuatan
kapital untuk menj adikan media massa sebaga mesin penciptaan
uang dan pelipatgandaan modal. |a tidak ada bedanya dengan
supermarket, pabrik kertas, pabrik uranium, dan sebagainya.
Semua elemen media massa, termasuk pekerja media, berpikir
untuk melayani kapitalisnya, ideolog mereka adalah " membuat
media massa laku” di masyarakat. Kedua, keberpihakan semu
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pada masyarakat. dalam bentuk empati, simpati, dan berbaga
partisipasi kepada masyarakat, namun ujung-ujungnya adalah
juga untuk “menjual berita® dan menaikkan rating untuk
kepentingan kapitalis. Kasus yang dapat dilihat dari keberpihakan
seperti ini adal ah pemberitaan tsunami yang melandaAceh, Nias,
dan sekitarnya dalam kemasan berita Indonesa Menangis dan
semacamnya yang terus-menerus diekspos, bahkan sampal pada
sisi yang telah meninggal kan hak-hak sumber berita Begitu pula
fenomena reality show seperti Badah Rumah, Uang Kaget, Tolong,
Rezeki Nomplok, Kawin Gratis, dan sebagainya yang
mengeksploitas airmata, dan mengumbar empati, simpati.
maupun kontrovers,

Media massa penyiaran mendat ang adal ah media yang benar-
benar menjadi “benda” yang sangat fleksibel dan terus
berkembang seirama dengan perkembangan teknolog media
Ketergantungan media massa penyiaran terhadap teknologi me-
dia ini menyebabkan media penyiaran terus beradaptasi dengan
kemajuan dan perkembangan teknologi media serta sekaligus
menj adikan institusi ini amat sangat tergantung pada kapitalis
yang menghidupkannya.

Dua sis itu akan memainkan peran idealisme dan peran pasar
yang selalu menuntut media penylaran, terutama sumber daya
manusianya, untuk benar-benar menjadi figur-figur yang sulit di
masa yang akan datang, Peran idealisme menuntut SOM berfikar
professional dimana masyarakat menj adi bas s sosal mereka yang
harus dijaga dan diselamatkan. namun peran institusi produks
kapitalis menuntut media penylaran menj adi lumbung uang dan
penghasi modal . Apabila dinilai tidak produktif maka media massa
penyiaran akan “dibunuh” oleh pemiliknya. Inilah realitas masa
depan media massa penyiaran sesungguhnya (Burhan Bungin,
2001)

Fungsi Kontrol Pers

Dalam kehidupan sosal politik, media fungs pengawasan
terhadap berbagan bentuk kekuasaan yang ada. Fungsi kontrol
media yang bertanggung | awab adalah dengan masuk ke balik
pangoung kej adian untuk menyelidiki peker) aan pemerintah atau
perusahaan, 1a harus memberitakan apa yang berjaan baik dan
tidak berjalan baik. Dalam konteksini, media mempunya fungsi
“watchdog' yang berfungs untuk mengawas mereka yang
memiliki kekuasaan balk dalam bidang politik (pemerintah),
organisasi nirlaba, maupun sektor swasta Ini dilakukan agar para
pemegang kekuasaan tersebut bertanggung jawab terhadap
segala tindakannya. Fungs ini harus dilakukan dengan lebih aktif
oleh media daripada ol eh kelompok masyarakat lannya, Media
massa ditempatkan sebaga salah satu kekuatan penting yang
ada di tengah masyarakat, yang dalam konsep lama disebut
sebagai kekuatan keempat setelah legislatif, eksekutif, dan
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yudikatif. Dalam peranan yang demikian ini, media massa harus
mampu melahirkan laporan-laporan investjgative untuk
menampilkan berbagai penyelewengan kekuasaan yang
berlangsung dalam berbagal |lembaga yang ada.

Dalam proses recovery pasca bencana, fungsi kontrol ini
sangat penting untuk dilakukan oleh media massa. karena
berbagal kekuatan ekonomi, sosial, politik, dan budaya yang ada
cenderung memperoleh kewenangan yang berlebihan dan dalam
beberapa ha lebih bebas dalam melakukan proses pemulihan
masyarakat yang menjadi korban bencana. Ini sebagai
konsekuens dari status kedaruratan yang ada. Femerintah relatif
mudah mengalihkan berbagai sumber daya yang ada bagi
kepentingan tanggap darurat dan pemulihan pasca bencana
Berbagai kekuatan dan lembaga sosial dengan mudah berhasi|
membangun solidaritas sosial baik dalam bentuk pengumpulan
dana besar-besar an dalam masa t anggap darurat maupun setelah
masa itu. D atasmereka itu, semua bertameng demi kepentingan
kemanusiaan, korban bencana “dijual” untuk memperoleh
bantuan.

O3 tengah-tengah kekuasaan beriebihan seperti itu, sangat
mudah terjadi penyalewengan, penyalahgunaan, atau korups
terhadap berbagai sumber daya yang ada. Ini tidak saj a potensial
dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga oleh berbagai |lembaga
sosal yang mengkiaim din sebagal Lembaga Swadaya Masyarakat.
Cleh karenaitu lembaga-lembaga yang memperoleh kewenangan
atau kekuasaan untuk melakukan proses pemulihan pasca
bencana, disamping telah memiliki berbagal mekanisme
pengawasan, tentu perlu diawasi oleh media massa, Media harus
benar-benar mewuj udkan fungsi watchdog-nya. sehinggga segala
bentuk kemungkinan penyelewengan kewenangan yang ada,
sapecti yangterjadi di Aceh, dapat diungkap dan akhirnya menj adi
perhatian bersama.

Media massa sendiri juga potensial menjadi lembaga yang
memiliki kewenangan yang cukup besar dalam melakukan
mobilisas sumber daya Berbaga media massa yang berlomba
untuk membuka dompet bantuan yang menyediakan sarana bag
masyarakat yang ingin membantu para korban bencana, Msalnya
Metro TV dalam waktu sekitar sebulan berhasil mengumpulkan
dana tidak kurang dari dua miliar. Qleh karena itu media sendiri
juga perlu mendapat pengawasan secara terus menerus agar
mereka | uga tidak menyalahgunakan potens yang dimilikinya,

Fotens ket|dakadilan dan ketidakmerat aan bantuan dalam
Proses recovery pasca juga sangat besar, Pada masa awal, banyak
korban yang tidak memperoleh bantuan yang palingesensial untuk
mempertahankan kehidupannya, sementara di tempat lain ada
yang memperoleh bantuan berlimpah ruah Disini fungs media
sebagal media kontrol juga harus berperan member ikan informas
mengenal daerah-daerah yang belum tersentuh bantuan, agar
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bantuan dapat diterima oleh seluruh korban gempa tanpa
terkecual| dan merata

Lembaga Penyiran Lokal Sebagal Media Alternatif

Bencana selalu menyisakan beragam persoalan yang harus
dihadapi oleh masyarakat korban bencana. Segudang persoalan
fisik, ekonomi, psikologis. dan sosal yang tidak mungkin
diselesailkan sendiri, harus ditanggung oleh korban bencana
Penyelesaian persoalan tersebut tentunya membutuhkan waktu
yang cukup panjang. Menyerahkan sepenuhnya penanganan
persoalan tersebut kepada institus pemerintah tampaknya tidak
akan sepenuhnya menyelesaikan masalah. Pengalaman
menunj ukkan bahwa kemampuan birokrasi dalam penyampailan
informasi dan pemanfaatan media formal untuk mendorong
masyarakat menjalan| proses pemulihan sering tidak dapat
berlangsung dengan baik karenaterhambat ol eh struktur birokras
yang berbelit-belit

Atas kondis birokras tersebut kontrol publik pun sangat
diperiukan agar mesin birokras dapat bekerja dengan baik, dan
media massa mestinya dapat berperan lebih besar dalam proses
pemulihan melalui program-program yang mampu memberikan
pencerahan dan pemberdayaan serta semangat bag masyarakat
korban bencana serta menj alankan fungs kontrolnya Akan tetapi
seberapa besar konsistensi dan daya tahan media penylaran
melakukan fungs sosialnya setelah masa tanggap darurat berlalu?
Apalag media mempunyal keterikatan untuk salalu menyajikan
sasuatu yang baru dan hangat (layak berita),

Masyarakat pun menghendaki atau lebih tepat membut uhkan
berita yang dapat mereka ketahui dengan cepat, untuk mel egakan
perasaan mereka ketika terjadi bencana, untuk dapat bertindak
sebagal warga masyarakat yang melek informas pada saat-saat
dibutuhkan keputusan. Permintaan akan berita hangat yang
sedemikian besarnya membuat sebuah kej adian yang memenuhi
surat kabar pada suatu hari tertentu akan menjadi basi untuk
dimuat keesokan harinya. Dalam hal ini, kecepatan memperoleh
berita hangat di lokasi bencana dimiliki oleh stasiun TV |okal

Ade Armando dari Komisi Penyiaran Indonesia Pusat
mengat akan bahwa stasiun televisi nasional sebenarnya media
yang sangat berkekuatan untuk menj angkau dan mempengaruhi
masyarakat luas, namun terdapat sejumiah eksternalitas yang
menjadikannya justru tidak mengambil peran s=bagal media
pemobilisasi solidaritas social, Eksternalitas ini terkait dengan
fakta bahwa mereka adalah lembaga bisnis yang beroperas
dengan jangkauan khalayak nasional, sehingga tidak
memungkinkannya untuk terus menayangkan beritabencanaloka
secara berulang-ulang dan tidak menarik lag, sementara mereka
dituntut untuk dapat meraup keuntungan finansial melalui ikian
TV komersial.

Umumnya stasiun nasona tidak bisa memberi perhatian
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cukup lama pada daerah tertentu. bahkan masyarakat yang
tinggal di daerah bencana harus menyaksikan 18 televisi yang

tidak relevan, atau bahkan bertentangan dengan penderitaan

mereka, Oleh karena itu televis nasional tidak bisa diharapkan

membangun suasana pskologis yang dibutuhkan untuk pemulihan

pasca bencana (Ade Armando. 2006).

Dar| keterbat asan yang dimiliki stasiun TV nasional di atas,
mestinya lembaga-lembaga penyiaran lokal yang berinisiatif
mengambil peran tersabut, seperti yang dikatakan oleh Zainal
A Suryokusumo, dalam pengantar diskus Media, Solidaritas
Ssal, dan Proses Rekonstruks Fasca Gempa di ISPOL UGM
beberapa waktu yang |au sebenarnya yang paling bisa diandalkan
sumbangannya dalam proses rekonstruksi pasca bencana adalah
media |okal, sejak dari bencana tsunami di Nanggro Aceh
Darusallam dan sekitarnya hingga bencana gempa Daerah
istimewa Yogyakarta dan sekitarnya, tak |lebih dan tak kurang
Business as Usual,

Kekuatan lembaga penyiaran komunitas yang mempunyal  Kekuat an lembaga
karakteristik independen, non-partisan, non-komersial, dan penyiaran komunitas yang
berfungs melayani kepentingan komunitasnya terletak pada mempunyai karakteristik
tingkat partisipasi yang tinggi dan keterikatan dari masyarakat |ndependen, non-partisan,
o sekitar lokas lembaga penyiaran tersebut. Lembaga penylaran  pon-komersal, dan
komunitas pun relatif lebih lentur dafam mengakomodasi aspirasi  berfungs melayani
masyarakat/ komunitasnya dalam program-programnya Lembaga  kepent ingan
penyiaran komunitas ssharusnya mampu menjawab tantangan komunitasnya terletak
ketersediaan informasi yang memadai bagi kepentingan pada tingkat partispas
masyarakat di lokasi bencana, Terobosan yang bisa dilakukan yang tinggi dan
dalam upaya memanfaatkan lembaga penyiaran komunitas, keterikatan dari
khususnya radio komunitas, adalah dengan mendirikan stasiun masyarakat di sekitar
saran darurat yang lebih bertumpu pada informas berkenaan Jokas /embaga penyiaran
dengan pemulihan di Yogyakarta dan sekitarnya, seperti rersebutf.
rekonstruks perumahan yang porak poranda. pemulihan sentra-
sentra produksi, kesehatan, {rauma healing, kegat an pendidikan
di daerah-daesrah pengungsian dan sebagainya

Jika dicermati, gaya pelaporan media tentang bencana
cenderung masih didominasi gaya jurnalisme konvensional
Jurnalis ibarat IImuwan yang sedang menyelidiki sesuatu dengan
berusaha sekuat kemampuan untuk objektif, melaporkan apa
yang mereka lihat apa adanya, tanpa memberi solus untuk ikut
memecahkan masal ah yang muncul akibat bencana yang terjadi.
Fember it aan dengan gaya seperti itu mungkin muncul jugs solusi,
tetapi bisajadi itu hanya akibat sampingan saja Dalam konteks
bencana, barangkali penjajagan untuk menerapkan cvi! jour-
nalism atau public journalism oleh kalangan media perlu
dilakukan, Media penyiran memberi kesempatan kepada warga
untuk menj ad “reporter” untuk melaporkan berbagai kej adian
menarik dan bermakna bagi lingkungannya. Hal itu akan menj adi
lebih bermakna bila ini tidak saja dilakukan pada waktu sesaat
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Televis lokal saat ini
sudah mulai menarik
minat masyarakat karena
menonjolkan unsur-unsur
lokal yang
direpresentaskan dengan
penayangan berita
daerah, program acara
dialog menyangkut
kebijakan publik, serta
permasalahan yang sangat
akrab dengan
penontonnya, juga
mempunyai potens yang
sangat besar dalam masa
pemulihan

pasca bencana ini.

setelah bencana terjadi. melainkan sampai hari ini model
peliputan seperti itu juga bisa dilakukan, tentunya |su yang
diangkat dikaitkan dengan fungsi media sebagal wafchdog. me-
dia ikut mengawas proses rekonstruks yang sadang berlangsung.
Televis |okal saat inl sudah mulai menarik minat masyarakat
karena menonjolkan unsur-unsur |oka yang direpresentasikan
dengan penayangan berita daerah, program acara dialog
menyangkut kebijakan publik, serta permasalahan yang sangat
akrab dengan penontonnya, juga mempunyal potensi yang sangat
besar dalam masa pemulihan pasca bencana ini. Seperti yang
ditulis oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat
dalam buku berjudul Jurnalistik, Teori dan Fraktek, salah satu
unsur nilai berita adalah kedekatan (proximity). Peristiwa yang
mengandung unsur kedekatan dengan penonton, akan menarik
perhatian. Sieler dan Lippmann menyebutnya sebagai kedekatan
secara geografis Unsur kedekatan ini tidak harus dalam
pengertian fisik seperti yang disebutkan oleh Qieler dan Lippmann
itu, tetapi juga kedekatan emosional. Unsur kedekatan ini
mendasarkan konsepnya pada mirror theory, yaitu orang
senantiasa sangat menyukai hal-hal tentang dirinya sendiri, sebab
itu manusia senang bercermin dan berfoto. Salain menyukai hal-
hal tentang dirinya, manusa juga menyukal orang-orang yang
dekat dengan dirinya seperti teman, keluarga, dan tetangganya,
atau tentang hal-hal yang tampak atau terjadi di sekitarnya

Kesimpulan

Dalam proses pemulihan pasca bencana media penylaran
lokal 1ah yang paling berperan karena umumnya media penyiaran
seperti televis swasta yang memiliki jangkauan nasonal tidak
bisa memberi perhatian cukup lama pada persoalan-persoalan
masyarakat, khususnya masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
pascabencana Lebih dari itu yang terpenting adalah membangun
komunikasi, koordinasi, dan kerjasama antar lembaga penylaran
dalam penyusunan progran khusus yang mengandung muatan
pencerahan, pemberdayaan, dan semangat bangkit kembali bagi
masyarakat korban gempa Fertukaran program, relay, dan
penyiaran secara serent ak yang di pandang mempunyal daya tarik
besar juga dapat dilakukan.
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